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ABSTRAK 

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk menyebabkan peningkatan 

volume lalu lintas yang berdampak pada kerusakan jalan, seperti retak dan 

berlubang. Salah satu faktor penting dalam ketahanan perkerasan jalan adalah 

pemilihan material yang tepat, termasuk penggunaan Filler dalam campuran aspal. 

Abu serbuk kayu merupakan limbah hasil pembakaran serbuk kayu yang memiliki 

ukuran butir halus dan kandungan silika, sehingga berpotensi digunakan sebagai 

bahan substitusi Filler konvensional.  

Penelitian ini menggunakan material yang sesuai dengan spesifikasi teknis 

dan prosedur pengujian berdasarkan SNI serta mengacu pada Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2024. Variasi substitusi abu serbuk kayu terhadap filler debu batu 

adalah sebesar 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Campuran AC-WC diuji 

menggunakan metode Marshall untuk menentukan kadar aspal optimum (KAO) 

dan menganalisis karakteristik Marshall, seperti stabilitas, flow, Marshall Quotient 

(MQ), VIM, VMA, VFB, dan density. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh substitusi abu 

serbuk kayu Ulin terhadap karakteristik Marshall pada campuran AC-WC. Seluruh 

variasi campuran yang diuji menunjukkan hasil yang masih berada dalam rentang 

spesifikasi teknis Bina Marga 2024. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

stabilitas Marshall meningkat seiring bertambahnya kadar abu serbuk kayu dan 

mencapai nilai tertinggi sebesar 2.294,2 kg pada komposisi 50%. Nilai flow juga 

meningkat hingga kadar tersebut, lalu sedikit menurun, namun masih dalam batas 

spesifikasi. Parameter VIM dan VFB mengalami fluktuasi, sementara density dan 

VMA cenderung menurun dengan meningkatnya kadar persentase filler. Nilai MQ 

tertinggi tidak diperoleh pada stabilitas maksimum, menunjukkan adanya 

kompromi antara kekakuan dan fleksibilitas campuran. Berdasarkan hasil analisis 

menyeluruh, komposisi terbaik diperoleh pada kadar 50% abu serbuk kayu dan 50% 

debu batu karena menghasilkan campuran dengan stabilitas tinggi, flow yang aman 

terhadap deformasi, serta performa keseluruhan yang memenuhi spesifikasi Bina 

Marga 2024. 

Kata Kunci : AC-WC, Filler Abu serbuk kayu, Karakteristik Marshall 
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ABSTRACT 

The growth and development of the population have led to an increase in 

traffic volume, which contributes to road pavement damage such as cracks and 

potholes. One of the key factors in pavement durability is the proper selection of 

materials, including the use of filler in asphalt mixtures. Wood sawdust ash is a 

waste product derived from the combustion of wood particles, which has fine grain 

size and a high silica content, making it a potential substitute for conventional 

mineral filler. 

This study used materials in accordance with technical specifications and 

testing procedures based on the Indonesian National Standard (SNI) and referred to 

the 2024 General Specifications of Bina Marga. The substitution variations of wood 

sawdust ash for stone dust filler were 0%, 25%, 50%, 75%, and 100%. The AC-WC 

(Asphalt Concrete-Wearing Course) mixtures were tested using the Marshall 

method to determine the optimum asphalt content (KAO) and to analyze Marshall 

characteristics, including stability, flow, Marshall Quotient (MQ), VIM (Voids in 

Mix), VMA (Voids in Mineral Aggregate), VFB (Voids Filled with Bitumen), and 

density. 

The objective of this research is to evaluate the effect of Ulin wood sawdust 

ash substitution on the Marshall characteristics of AC-WC mixtures. All tested 

mixture variations produced results within the technical limits of the 2024 Bina 

Marga specification. The test results showed that Marshall stability increased with 

higher ash content, reaching the highest value of 2,294.2 kg at 50% substitution. 

The flow value also increased up to that percentage and slightly decreased 

afterward, yet remained within specification limits. VIM and VFB showed 

fluctuating trends, while density and VMA tended to decrease as the filler 

substitution percentage increased. The highest MQ value was not found at the 

maximum stability point, indicating a trade-off between stiffness and flexibility in 

the mixture. Based on a comprehensive analysis, the best composition was found at 

50% wood sawdust ash and 50% stone dust filler, as it provided high stability, safe 

flow performance, and overall Marshall characteristics that met the 2024 Bina 

Marga specifications. 

Keywords: Wood Sawdust ash, AC-WC, Filler, Marshall characteristics 
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